BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Obyek Pendlitian
1. Aspek geografis
Penelitian ini dilaksanakan di desa golokan yangupekan bagian dari
kecamatan sidayu kabupaten gresik. secara tatitbatasi oleh beberapa desa yaitu:

Tabd 4.1
Batas wilayah desa golokan
kecamatan sidayu kabupaten gresik

No | BatasArah Nama Desa Pembatas
1 | Sebelah Timur Purwodadi Sidayu

2 Sebelah Barat Sambi Pondok

3 | Sebelah Utara Ujung Pangka

4 | Sebelah Selatan Dukun

Desa ini merupakan desa jenis persawahan. Degshibagi menjadi 3 desa
golokan wetan ,golokan tengah dan golokan kulomas ldesa golokan 2.24km,
ketingian daerah kurang lebih sikitar 7m dari petaan air laut. jumlah penduduk
sekitar 1.321 jiwa. Terletak ditengah-tengah kedamaidayu
2. Aspek Masyarakat
a) Kondis ekonomi

Pekerjaan merupakan suatu faktor yang sangat me@emtagi seseorang
untuk kelangsungan hidupnya, apabila bagi merek®y ytelah berkeluarga atau

berumah tangga. Demikian pula dengan masyarakaa Qekkan yang berusaha
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memperoleh pekerjaan yang dapat mencukupi kebutaidapnya

yang diperoleh dari balia desa dari dari 1.216.kepaluarga (KK).

Tabel 4.2

Profesi Kepala K eluar ga Desa Golokan
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. Bedasarkan data

No Profesi Jumlah KK
1 Petani 704

2 Pedagang 250

3 Pengajar 150

4 PNS 70

5 Profesi lainya 42

Jumlah keseluruhan 1.216

Namun, data yang diperoleh penulis dari lapangamwbaata-rata pendapatan

setiap bulannya tidak menetap untuk profesi seopstgni yang hanya bergantung

pada hasil panen yang ada, dan terkadang penghasiéseka dapatkan setiap

bulannya mencapai Rp 5.000.000,-Rp 7.000.000,-fmrbsementara pengeluaran

setiap bulannya Rp 4.000. 000,-6.000.000. penigimapiedagang juga tidak tetap

sekitar >1.500.000 sedangkan untuk pengaja dan &¥&ar >Rp 1.000.000,-

2.000.000. dan untuk profesi lainya sekitar <Rp2-000.

Tabel 4.3

penghasilan bulanan

No Profes Penghasilan perbulan Jumlah KK
1 | Petani Rp 5.000.000,-Rp 7.000.000, | 704

2 | Pedagang >1.500.000 250

3 | Pengajar & PNS >Rp 1.000.000,-2.000.000 | 220

4 | Profesi lainya <Rp1.000.000 42

Sumber:Monografi Desa Setempat



59

b) Pendidikan

Tingkat pendidikan juga merupakan faktor yang sangenting untuk
diketahui dalam penelitian, karena pendidikan cubegar pengaruhnya pada proses
pembauran baik terhadap lingkungan tempat tinggalpun lingkungan tempat
kerja.

Tabed 4.4
Tingkat Pendidikan M asyar akat

No Tingkat pendidikan Jumlah jiwa
1 Lulus SD/sederajat 800

2 Lulus SLTP/sederajat 543

3 Lulus SLTA/sederajat 1.210

4 Lulus perguruan tinggi(S1) 28T
5 Lulus perguruan tinggi(S2) 6

6 Lulus perguruan tinggi(S3) 3

Sumber:Monografi Desa Setempat

B. Uji Validitas dan Reabilitas
a. Validitas

Standart pengukuran yang digunakan untuk menentwddiditas aitem
berdasar pendapat Saifudin Azwar (2004) bahwa saitgmn dikatakan valid apabila
0,30. Namun, apabila jumlah aitem yang valid tetaymasih tidak mencukupi
jumlah yang diinginkan, maka dapat menurunkan $edikeria dari 0,30 menjadi
0,25 atau 0,20. Adapun standart yang digunakarlippelalam penelitian ini adalah
0,30.

Dari hasil validitas yang telah dianalisa akhirclzgpat diketahui dari 25 aitem

pernyataan untuk variabel kematangan emosi terdépaiem yang gugur, 9 aitem
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terdapat pada istri yaitu nomor 1,2,3,5,6,11,1222(an 4 aitem terdapat pada suami
yaitu nomor 3,12.13.15. Sedangkan dari 34 aitermyag¢aan untuk veriabel
keharmonisan keluarga terdapat 11 item yang g@gaitem terdapat pada istri yaitu
pada item nomor 2,5,15,18,22,23,24,25,26.sedang&da suami ada 2 aitem vyaitu:
10,26. Berikut adalah penjelasan item gugur dalantuk tabel. Adapun untuk lebih

rinci dalam bentuk print out dapat dilihat padabaran.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Angket kematangan (Istri)
Nomor aitem
Variabd Indikator Deskriptor F U-F | Aitem | TOtal
gugur
Kematangai | Kontrol Mengekspresikan ema| 15 11 2
€emosi emosi sesuai situasi dan wakiu
yang tepat
Mengekspresikan emosi| 9 8 1 3
dengan cara yang dapat
diterima
Mengendalikan diri sai| 4 22,1¢ 3
emosi memuncak
Pemahama | Memperlihatkar 12,1 2 3
diri kepekaan terhadap emasi 8
yang dirasakan
Mencari cara mengate| 17 6 2
emosi yang dialami
dengan mengetahui
penyebab emosi
Penggunaa | Tidak terges-gesa dalar| 19,z 24 3
fungsi kritis| mengambil keputusan 1
Mental Menerima pendapat orai| 7,2t 10 3
Lain
Mempertahanka 16 20 3 3
pendapat ketika berbeda
dengan orang lain
Membuat keputusa| 23 13 5 3
dengan
mempertimbangkan
dampaknya
Total 12 4 9 25




Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas Angket kematangan (suami)
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Nomor aitem

Variabe

Indikator

Deskriptor

U-F | Aitem
gugur

Total

Kematanga
n emosi

Kontrol
emosi

Mengekspresikan emo
sesuai situasi dan wak
yang tepat

11 15

Mengekspresikan emo
dengan cara yang dap
diterima

5i 1,9
at

Mengendalikan diri sag
emosi memuncak

1t4,22

14

Pemahamar
diri

Memperlihatkan
kepekaan terhada
emosi yang dirasakan

18
Y

Mencari cara mengata
emosi
dengan mengetah
penyebab emosi

yang dialami

si 17

U

Penggunaar
fungsi kritis
Mental

Tidak tergesa-ges
dalam
keputusan

al19,2

mengambil 1,24

Menerima
orang Lain

pendapa

1t 7,25

10

Mempertahankan
pendapat ketika berbed
dengan orang lain

16
ja

20 3

Membuat keputusa
dengan
mempertimbangkan
dampaknya

n5,23

13

Total

14

25




Tabd 4.7

Hasil Uji Validitas Angket kehar monisan keluarga (istri)
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Nomer aitem
Variabe Indikator Diskriptor F U-F | Aitem | Total
gugur
Keharmonis Mengert Mengerti latar belakan| 29 25 2
n keluarga Pribadinya
Mengerti diri sendil 1C 13 2
Dapat Menerima apa adan 2.t 2
menerima Menerima hobi da 26,1¢ 2
kesenangan pasangan
Menerima keluarg 14 6 2
Pasangan
Mengharge | Menghargai perkatae 8,2( 23 3
dan perasaan
Menghargai keluarg 34 1
Pasangan
Percaya Percaya pada diri senc | 32 12 15 3
Percaya akan kemampu | 17,3 24 3
yang dimiliki 0
Cinta kasil Lemah lembut dalar 21 22 2
Bicara
Perhatian pada Pasan 13 27 2
Bijaksana dalar 9 11 2
pergaulan
Menjauhi sikap ego 28 4 2
Tidak mudah Tersinggui | 19 31 2
Menentramkai 1 16 2
batinSendiri
Menunjukkan rasa cin 33 7 2
TOTAL 15 10 9 34




Tabel 4.8

Hasil Uji Validitas Angket kehar monisan keluarga (suami)
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Nomer aitem
Variabe Indikator Diskriptor F U-F | Aitem | Total
gugur
Keharmonis| Mengerti Mengerti latar 29 | 25 2
an keluarga belakang Pribadinya
Mengerti diri sendiri 13 10 2
Dapat Menerima apa 2 5 2
menerima adanya
Menerima hobi dan 18 26 2
kesenangan
pasangan
Menerima keluarga | 14 6 2
Pasangan
Menghargai | Menghargai 8,20 23 3
perkataan dan
perasaan
Menghargai keluarga 34 1
Pasangan
Percaya Percaya pada diri | 15,32 | 12 4
sendiri
Percaya akan 17,30 | 24 3
kemampuan yang
dimiliki
Cinta kasih Lemah lembut dalam 22 21 2
Bicara
Perhatian pada 13 27 2
Pasangan
Bijaksana dalam 9 11 2
pergaulan
Menjauhi sikap 28 4 2
egois
Tidak mudah 19 31 2
Tersinggung
Menentramkan 1 16 2
batinSendiri
Menunjukkan rasa 33 7 2
cinta
total 17 15 2 34
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b. Reliabilitas

Dari uji reliabilitas dengan menggunakan prografRSS 16.0 for
windows, diperoleh hasil yaitu 0,834 pada angkeh&@angan emosi yang disebar
kepada istri dan 0,899 pada angket kematangan syamg disebar kepada
suami.Sedangkan dari angket keharmonisan kelug@pgeoteh hasil 0,897 untuk istri
dan 0,974 untuk suami. Berikut rangkuman uji reli@s dalam bentuk tabel.

Sedangkan untuk lebih rincinya dalam bentuk point dapat dilihat pada lembar

lampiran.
Tabel 4.9
Rangkuman Uji ReliabilitasIstri
Variabel Jumla item Jumlah subjek alpha Keterangan
Kematangan | 25 35 0,834 Reliabel
emosi
Keharmonisan 34 35 0,897 Reliabel
keluarga
Tabel 4.10
Rangkuman Uji Reliabilitas Suami
Variabel Jumla item Jumlah subjek alpha Keterangan
Kematanagn | 25 35 0,899 Reliabel
emosi
Keharmonisan 34 35 0,974 Reliabel
keluarga

C. Deskripsi data
Deskripsi data merupakan penjabaran dari data yadgeliti. Untuk
mengetahui  deskripsi data tentang kematangan emasgka peneliti

mengklasifikasikan dalam tiga kategori, yaitu tinggedang dan rendah. Sedangkan
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untuk keharmonisan keluarga juga diklasifikasikaenjadi tiga kategori, yaitu
tinggi, sedang dan rendabh.

Untuk mengetahui tingkat kematangan emosi padaoneien maka kategori
pengukuran pada subyek penelitian dibagi menjgdikategori yaitu; tinggi, sedang,
dan rendah yang berdasarkan distribusi normal.l&etihitung didapatkan untuk
istri Mean sebesar 40 dan standar deviasi sebedan éntuk suami mean sebesar 53
dan standar deviasi 9. Sedangkan untuk mencari lskiggori diperoleh dengan
pembagian sebagai berikut:

a. Kategori kematangan emos untuk istri

1) Tinggi =X > (Mean + 1. SD)
= X > (40+ 1.7)
=X>47
2) Sedang = (Mean — 1 SB)X < (Mean + 1SD)

= (40 - 1.7) < X (40+1.7)
=3 X<47

3) Rendah = X< (Mean -1 SD)
=X < (40 - 1.7)
=X <33

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sabhgrikut:
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Tabel 4.11

Rumusan Kategori kematangan emosi | stri

Rumusan Katagori Skor skala
X > (Mean + 1 SD Tinggi X > 47
(Mean-1SDxX< (Mean+1SD) Sedang IBX <47
X < (Mean -1 SD) Rendah X <33

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kematangamose istri dapat
dikategorikan tinggi jika mempunyai skor skala felaari 47, dikatakan kategori
sedang jika berada antara 33sampai 47, dan dikatekizgori rendah jika kurang
dari 33.

b. Kategori kematangan emos untuk Suami
1) Tinggi =X > (Mean + 1. SD)
=X > (53+ 1.9)
=X>62
2) Sedang = (Mean — 1 SD) <<{(Mean + 1SD)
= (53 - 1.95 X < (53+1.9)
=44 X <62
3) Rendah =X < (Mean -1 SD)
=X < (563-1.9)
=X<44

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sabbgrikut:



Rumusan Kategori kematangan emosi suami

Tabel 4.12
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Rumusan Katagori Skor skala
X > (Mean + 1 SD Tinggi X > 62
(Mean-1SDxX< (Mean+1SD) | Sedang 44X < 62
X < (Mean -1 SD) Rendah X<44

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kematangarmse suami dapat

dikategorikan tinggi jika mempunyai skor skala Feldari 62 dikatakan kategori

sedang jika berada antara 44 sampai 62, dan ddw@tsktegori rendah jika kurang

dari 44.

Sedangkan untuk hasil prosentase diperoleh dengamsrsebagai berikut:

_E
P—N X 100%
Keterangan:

F = Frekuensi

N = Jumlah sampel

Berdasarkan rumusan di atas, didapatkan hasil aebagkut:

Hasil Kategori Kematangan emosi I stri

Tabel 3.13

No Katagori Frekuensi Prosentase
1 Tinggi 27 77,14%
2 Sedang 8 22,86%
3 Rendah - -
Total 35 100%
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kematagaasi untuk istri tidak
ada yang mencapai kategori rendah . untuk kateégmgi sebanyak 27 orang atau
77,14% dari 35 sampel dan sisanya dengan katsgaang 8 orang atau 22,86% .

Tabel 4.14

Hasil Kategori Kematangan emosi suami

No Katagori Frekuensi Prosentase
1 Tinggi 29 82,86%
2 Sedang 6 17,14%
3 Rendah - -
Total 35 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kemataegawsi untuk suami tidak
diperoleh katagori rendah. sedangkan kategori tisglganyak 29 orang atau 82,86%
dan kategori sedang sebanyak 6 orang atau 17,14%alal keseluruhan subyek 35
orang.

Untuk mengetahui tingkat keharmonisan keluarga pestgponden maka
kategori pengukuran pada subyek penelitian dibagnjadi tiga kategori yaitu;
tinggi, sedang, dan rendah yang berdasarkan distribormal. Setelah dihitung
didapatkan untuk istri, Mean sebesar 63 dan stasheldasi sebesar 11, untuk suami
mean 80 dan standar deviasi 13 . Sedangkan untonkameskor kategori diperoleh

dengan pembagian sebagai berikut:
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a. Keharmonisan keluargaiistri

1) Tinggi = X > (Mean + 1 SD)
=X>(63+1.11)
=X>74

2) Sedang = (Mean — 1 SBX < (Mean + 1SD)
=(63-1.11x X< (41 +1.17)
=52<X<74

3) Rendah =X < (Mean-1SD)
= X < (63— 1.11)
=X<52

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sabbgrikut:
Tabel 4.15

Rumusan Kategori Keharmonisan Keluarga I stri

Rumusan Katagori Skor skala
X > (Mean + 1 SD Tinggi X>74
(Mean-1SDxX< (Mean+1SD) Sedang 2X<74
X < (Mean — 1 SD) Rendah X <52

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa keharmoniéafuarga dapat
dikategorikan tinggi jika mempunyai skor skala teldari 74, dikatakan kategori

sedang jika berada antara 52 sampai 74, dan ukatkgori rendah keharmonisan

istri tidak ada .
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b. Keharmonisan Keluarga suami
1) Tinggi =X > (Mean + 1 SD)
=X > (80+ 1.13)
=X>093
2) Sedang = (Mean -1 SB)XX < (Mean + 1SD)
=(80- 1.13x X < (80 + 1.13)
=67 <X<93
3) Rendah =X < (Mean-1SD)
= X < (80 — 1.113)
=X<67
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sabbgrikut:
Tabel 4.16

Rumusan Kategori Keharmonisan Keluarga Suami

Rumusan Katagori Skor skala
X > (Mean + 1 SD Tinggi X >93
(Mean-1SDxX< (Mean+1SD) Sedang 64 X <93
X < (Mean — 1 SD) Rendah X <67

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa keharmonlsdnarga menurut suami
dapat dikategorikan tinggi jika mempunyai skor ak&kbih dari 93, dikatakan
kategori sedang jika berada antara 67 sampai 98di#tatakan kategori rendah jika

kurang dari 67.
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Sedangkan untuk hasil prosentase diperoleh dengamsrsebagai berikut:
_F
Keterangan:

F = Frekuensi
N = Jumlah sampel

Berdasarkan rumusan di atas, didapatkan hasil aebagkut:
Tabel 4.17

Hasil Kategori keharmonisan keluarga I stri

No Katagori Frekuensi Prosentase
1 Tinggi 25 71,42%
2 Sedang 10 28,58%
3 Rendah - -
Total 35 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa keharnaonistri untuk istri tidak
ada yang mencapai kategori rendah . untuk kateo@ui sebanyak 25 orang atau
71,42% dari 35 sampel dan sisanya dengan katsgdang 10 orang atau 28,58% .

Tabel 4.18

Hasil Kategori keharmonisan keluarga suami

No Katagori Frekuensi Prosentase
1 Tinggi 35 100%
2 Sedang -
3 Rendah - -
Total 35 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa keharnaonisuami mempuyai

katagori tinggi 35 orang atau 100%.sehingga katagalang dan rendah tidak ada.
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D. Analisa data

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitfinadalah korelasi
product moment . korelasi product moment ini degtan untuk mengetahui hubun
gan antara dua variabel yang sama-sama berjearsah{\Winarsunu,2002)

Metode analisis yang digunakan untuk menguji higisteadalah metode
statistik dengan menggunakan perangkat lunak koenpysitu SPSS 16.0 for
windows.

Berikut adalah hasil analisis dari data penelitnyaitu sebagai berikut:

Tabel 4.19
Korelas Antar Variabel

Correlations

kematangan | keharmonisan
Kematangan Pearson Correlation 1 460"
Sig. (2-tailed) .000]
N 70 70
Keharmonisan Pearson Correlation 460" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 70 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabe 4.20

Tabel Rangkuman Korelasi Product Moment (rxy)

rxy Sig Keterangarj Kesimpulan

0,460 0.000 Sig < 0.05 Signifikan
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Dari dua data tabel di atas menunjukkan bahwa adeldsi yang signifikan
(rxy = 0,460 ; sig = 0,000 < 0,05 ) antara kemagangmosi dengan keharmonisan
keluarga.

Berdasarkan analisis di atas menunjukkan bahweahaldangan positif yang
sangat signifikan antara kematangan emosi (suatn) igariabel X) dengan
keharmonisan keluarga (variabel Y) pada keluarg®eBa golokan sidayu gresik.
Maksud dari pernyataan di atas adalah bahwa senmakiiang emosional yang
dilakukan oleh pasangan suami istri maka kehidugaluarga akan semakin
harmonis dan dapat dengan mudah mengatasi perbatiagpun konflik yang terjadi
dalam keluarga. Sebaliknya apabila dalam kemataeguesi antara sumi istri kurang
matang maka semakin tinggi konflik yang terjadiadalkeluarga sehingga keluarga
menjadi kurang harmonis.Dengan demikian hipotesigyydiajukan sebagai landasan
dalam penelitian ini terbukti.

E. Pembahasan
1. Tingkat kematangan emos

Proses pelaksanaan penelitian yang telah dilakukaesa golokan
Kecamatan sidayu, Kabupaten gresik, berjalan denigawcar sesuai dengan
perencanaan semula, penelitian yang dilakukan dengengunakan metode
penelitian kuantitatif dengan instrumen penelitsargket ,observasi, wawancara dan
dokumentasi, berusaha untuk mengumpulkan data wabdanyaknya yang
selanjutnya dilakukan suatu pengujian untuk memigarmmbaran tentang varibel

penelitian yang dimaksudkan pada bab pendahuludiputie bagaimana tingkat
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kematangan emosi(suami-sitri), bagaimana tingkabakaonisan keluarga dan
apakah ada hubungan antara kematangan emosi dé&eganmonisan keluarga
(suami-istri) di desa golokan, Kecamatan sidayupufaten gresik. Selain itu
pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui ketepdtasil penelitian dengan
hipotesis yang diajukan oleh peneliti.

Berdasarkan hasil pengujian data-data penelitiang ytalah dilakukan oleh
peneliti, berikut ini akan dipaparkan gambaran pamalsan hasil penelitian dari
masing-masing variabel yang bisa didiskripsikaragabberikut:

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah d@akuerhadap variabel
tingkat kematangan emosi suami dan istri, dapadtdilui bahwa distribusi frekuensi
kematangan emosi suami pada kategori tinggi béajun29 responden dengan
prosentase 82,86%, sedangkan untuk kategori sdxajumlah 6 responden dengan
prosentase 17,14% dan untuk kategori rendah tigadraleh responden, dari total
responden penelitian sebanyak 35 orang suami. Utibigkat kematangan emosi
istri dapat diketahui bahwa distribusi frekuensmieangan emosi pada kategori
rendah tidak ada, sedangkan untuk kategori tinggulmlah 25 responden dengan
prosentase 71,42% dan untuk kategori sedang betjurhD responden dengan
prosentase 28,58%, dari total responden penetigthanyak 35 orang istri.

Dari hasil analisis di atas menunjukkan bahwa Sebapesar pasangan
suami-istri di desa golokan, Kecamatan sidayu, aben gresik dari keseluruhan
respoden yang menjadi subjek penelitian memilikgkat kematangan yang tinggi,

dengan prosentase sebesar 82,86% pada suami ,d@fc/dada istri.
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Artinya pasangan suami istri didesa golokan mampuogatur emosi dengan
baik dan mengekspresikanya sesuai keadaanya , &egaat emosi yang tinggi akan
mempengaruhi prilaku pasangan sehingga mampu nrenfalbungan antara
keluarganya. Sesuai dengan pengertian kematangasi gmsendiri .

Kematangan emosi dapat didefinisikan sebagai kemammengekspresikan
perasaan dan keyakinan secara berani dan mempanghkdn perasaan dan
keyakinan orang lain (Covey, 2001). Dariyo (20Q8)g mendefinisikan kematangan
emosi sebagai keadaan atau kondisi mencapai tikgkdlatvasaan dari perkembangan
emosi sehingga individu tidak lagi menampilkan pemosional yang tidak pantas.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkdmigle kematangan emosi
merupakan kesiapan individu dalam mengendalikanntkengarahkan emosi dengan
mempertimbangkan situasi dan kondisi, kesiapareletstercapai sesuai dengan
perkembangan usia.

Hurlock (1980) juga mengemukakan tiga karakterigikri kematangan
emosi, antara lain:

a. kontrol emosi: Individu tidak meledakkan emosirdihadapan orang lain dan
mampu menunggu saat dan tempat yang tepat untugumgkapkan emosinya
dengan cara-cara yang dapat diterima.

b. Pemahaman diri: Memiliki reaksi emosional yanghestiabil, tidak berubah-ubah
dari satu emosi atau suasana hati ke suasanaahgtiain.

c. Pengunaan fungsi kritis mental : Individu mampu itaersituasi secara kritis

terlebin dahulu sebelum bereaksi secara emosionmudian memutuskan
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bagaimana cara bereaksi terhadap situasi terseéantindividu juga tidak lagi
bereaksi tanpa berpikir sebelumnya seperti anak-ateu individu yang tidak
matang

Berdasarkan perhitungan prosentase tingkat Kematamlgnosi, diperoleh
hasil rerata empirik pria berada pada skor 82,868aisgkan rerata empirik wanita
sebesar 71,42% artinya pria mempunyai tingkat k&ngan emosi yang lebih tinggi
dibandingkan wanita. Berbicara tentang emosi, wal@bih emosional dan penuh
perasaan sedangkan laki-laki lebih rasional damggenakan logika (Shields dalam
Santrock, 2003).

Hasil ini juga didukung oleh pendapat Kahn (daldiasanat, 1994) yang
menyatakan bahwa wanita mempunyai kehangatan enatisis, sikap hati-hati dan
sensitif dari pada pria. Lebih lanjut Young (200Wgngatakan bahwa perbedaan
hormonal maupun kondisi psikologis antara pria demita menyebabkan adanya
perbedaan karakteristik emosi di antara keduanya.

Data demografis penelitian Rahma Khairagmptional maturity in male and
femaleWith early marriaggang berkaitan dengan usia menunjukkan bahwa
kematangan emosi tertinggi pada wanita berusiaaB@nt Hal ini dapat dijelaskan
dengan teori Benokraitis (1996) yang menyatakanwhalbertambahnya usia
seseorang menyebabkan emosinya akan semakin tailkolsin matang. Namun
Young (2007) berpendapat bahwa walaupun kematangamosi seseorang
perkembangannya seiring dengan pertambahan usia tetapi faktor fisik fisiologis

juga belum tentu mutlak sepenuhnya mempengarubiepdgrangan kematangan
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emosi, karena kematangan emosi merupakan salaliesatmena psikis, baik faktor
pola asuh keluarga, lingkungan sosial, pendidikam skbagainya. Hal tersebut juga
sesuai dengan hasil data pada subjek pria dengaaté&egan emosi tertinggi dimiliki
oleh pria..

2. Tingkat kehar monisan keluarga

Berdasarkan hasil penghitungan norma kategorisdsi yang diperoleh dari
variabel tingkat keharmonisan keluarga, dapat tdiké bahwa distribusi frekuensi
keharmonisan keluarga berdasarkan pendapat suaailk@@egori tinggi 35sampel
(70) responden atau 100%, katagori rendah dan getidak ada. Dan distribusi
frekuensi keharmonisan keluarga berdasarkan mersirupada kategori tinggi 25
responden atau 71,42%, sedangkan pada kategongssdhanyak 10 responden atau
28,58%, dan kategori rendah tidak ada, dari resgongng berjumlah 70 orang.
Sesuai dengan hasil analisis di atas maka dapatpdikan bahwa sebagian besar
pasangan suami istri Desa golokan , Kecamatan wsidégbupaten gresik memiliki
tingkat keharmonisan tinggi dengan prosentase sli@@%o dan istri 71,42%.

Menurut Singgih (1986) ada banyak faktor untuk nyEa&an keluarga
harmonis yaitu; saling perhatian antar anggota skgly, menambah pengetahuan
untuk menambah wawasan, pengenalan terhadap seaaggota keluarga dan diri
sendiri, sikap saling menerima, saling menyesuaialan peningkatan usaha untuk

menuju keharmonisan.
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Selain itu, Zakiyah. (1975) juga berpendapat bakelaarga yang harmonis
atau keluarga bahagia adalah apabila kedua pasaeagmibut saling menghormati,
saling menerima,saling menghargai, saling memparcdgn saling mencintai.

Menurut Sarlito(1982) bahwa keluarga harmonis haalyan tercipta kalau
kebahagiaan salah satu anggota berkaitan dengamhdgiban anggota-anggota
keluarga lainnya. Secara psikologi dapat beradilohl :

a. Terciptanya keinginan-keinginan, cita-cita dan pareharapan dari semua
anggota keluarga.

b. Sesedikit mungkin terjadi konflik dalam pribadi nmgsmasing maupun antar
pribadi.

Kehidupan keluarga yang penuh cinta kasih tersealdam islam disebut
mawaddah-warahma. Yaitu keluarga yang tetap manp&rasaan cinta; cinta
terhadap suami/istri, cinta tehadap anak, juga@ekerjaan. Perpaduan cinta suami-
istri ini akan menjadi landasan utama dalam beegkgh Islam menganjarkan agar
suami memerankan tokoh utama dan istri memerant@man lawan yaitu
menyeimbangkan karakter suami (Dlori, 2005).

Allah berfirman dalam Q.S Ar-Rum: 21
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Breciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderwlan merasa tenteram

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa k#mithsayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat teemldabagi kaum yang berfikir”.
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Upaya keluarga yang harmonis selalu dipeli@rsgan suasana yang penuh
kasih sayang dan masing-masing anggotanya mengiap&ran secara sempurna.
keluarga juga merupakan tempat untuk berteduh @aslinthung, tempat di mana
perkembangan dan susah-senang dialuli bersama.

hubungan rumah tangga yang harmonis dan seimbaargi-sstri berupaya
saling melengkapi dan menyempurnakan. Mereka mergah ikut merasakan apa
yang dirasakan anggota keluarga yang lain. Meredangs mengobati, saling
membahagiakan dan menyatukan langkah dan tujuailnakga menyiapkan sarana
untuk mendekatkan diri pada Allah sehingga pertaragk atau perselisian dapat
terhindari.salah satu cara untuk mewujudkan haldiperlukan kematangan emosi
yang akan mampu menjadikan suami istri bahagia.
3. Hubungan Antara Kematangan Emosi Dengan K ehar monisan Keluarga

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yangtipodan signifikan
antara kematangan emosi suami istri dengan kehaserokeluarga (rxy = 0.460; p
= 0.000), yang berarti semakin matang emosi arsiaami istri maka keluarga akan
semakin harmonis. Begitu juga sebaliknya apabiladangan emosi antara suami
istri tidak bisa mengontrol maka keluarga akan @éifgurang harmonis.

Salah satu kunci pembentukan keluarga sakinah fad@matangan emosi,
maka suami istri tidak dapat menciptakan kelua@dnah tanpa ada kematangan
emosi. Tanpa kematangan emosi keberlangsungan rgelusakinah sulit

dipertahankan, sebab mereka hanya akan menjalaiciggan berumah tangga dalam
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suasana ketertutupan, kesunyian, prasangka yandg,bkesalah pahaman, bahkan
boleh jadi saling bermusuhan.

Faturochman (2006), salah satu faktor yang kebahagimah tanggah
adalah individu yang mempunyai latar belakang keglian baik (Faturochman
2006). Kepribadian tidak terlepas dari faktor em@engan adanya kematangan
emosi yang dimiliki oleh suami istri, maka akan wgessilkan kebahagiaaan. suami
yang mempunyai latar belakang kepribadian yand, b@@nderung mempunyai
kematangan emosi yang tinggi.

Kematangan emosi sangat berpengaruh baik secagaulagn maupun tidak
langsung terhadap kepribadian. Secara langsungsiamampengaruhi fungsi fisik
dan mental, suatu sikap, minat dan nilai-nilai wudli. Sementara efek tidak
langsungnya berasal dari penilaian orang lain teEpaindividu yang berperilaku
emosional, perlakuan yang diberikan dan hubungaosemal yang dapat dibina
dengan pasangan tersebut.

Soesilowindradini (1995) menyatakan seseorang ya@gcapai kematangan
emosi diharapkan dapat menunjukan sikap tidak édek” di depan orang banyak,
karena tidak dapat menahan emosinya lagi. Indimdumpu mengendalikan emosi
yang tampak dihadapan orang banyak. Apabila sedawagah tidak harus
mengungkapkan dengan marah didepan orang yang bedsken marah melainkan
mencari tempat atau suasana yang nantinya tidakmbatkan ketersinggungan

orang lain.



Dalam alquran juga suda djelaskan bahwa Allah fpeafin dalam surat Ali

Imron ayat 134 yang menjelaskan kriteria-kritemiang-orang yang bertakwa, yaitu:

&

LAl T e sty BT Gy G LT Bphad ol
artinya : (yaitu) orang-orang yang menafkahkamtéimya), baik di waktu lapang

maupun sempit, dan orang-orang yang menahan anyaratdan mema'‘afkan
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yaagouat kebajikan
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Kematangan emosi dapat menumbuhkan ketenanganyaainberhubungan
langsung terhadap keharmonisan rumah tangga. Kdetemangan batin tersebut
berhubungan terhadap timbulnya rasa cinta dan panga diri. Hal ini sangat
penting untuk terbentuknya keluarga harmonis.

Pendapat senada juga dikemukakan oleh Qaimi,“bdtehearga harmonis
merupakan keluarga yang penuh dengan ketenangamp{@meengontrol emosi),
ketentraman (saling memaafkan), kasih sayang, et dan kelangsungan
generasi masyarakat, belas-kasih dan pengorbaraimg smelengkapi, dan
menyempurnakan, serta saling membantu dan belana.Drajat juga berpendapat
bahwa keluarga yang harmonis atau keluarga bahdgiah apabila kedua pasangan
tersebut saling menghormati, saling menerima,salingenghargai, saling
mempercayai, dan saling mencintai. Oleh sebab riaimgoyang matang emosinya
akan menyenangkan dan menarik bagi orang lain.n§gai pasangan dapat
menaikkan kualitas cintanya dan kualitas keharsami keluarganya

(zakiyah,1975).
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Menurut Khoiri (2004) saling mempercayai yang bisangantarkan kepada
sebuah solusi dan kesepakatan bersama yang bisgenmbatani perbedaan
keinginan antara kedua belah pihak sehingga pddangiya akan mendekatkan
emosi pasangan.

Dalam keluarga, kematangan emosi merupakan hal gamggt penting. Hal
tersebut dikarenakan kematangan emosi merupakan wduk dapat meredakan
konflik, khususnya dengan pasangan. Munculnya Korffdng seringkali terjadi
dalam rumah tangga salah satu sebabnya adalahgkyeamengontrol emosi yang
baik sehingga memunculkan kesalah pahaman. Nanhalilse/a,pasangan yang
mampu mengontrol emosi dengan baik dapat menjadikaoungan keluarga
harmonis.

Dengan adanya keterbukaan satu dengan yang lamt dagngungkapkan
perasaan atau keinginan, serta adanya pengertrapataahaman masing-masing
pihak, segala persoalan yang muncul dapat diataggah baik. Dengan demikian
kematangan emosi dalam sebuah perkawinan akan tsamg@entukan sukses
tidaknya perjalanan sebuah keluarga.

Kematangan emosi yang baik sangat diperlukan gueaciptakan suatu
keluarga yang harmonis terutama dimasa usia penkawsatu tahun pertama
sampai lima tahun perkawinan, dimana suami istru$ianelakukan penyesuaian
utama satu sama lain, terhadap anggota keluargangrassing dan teman
temannya. Sementara mereka sedang melakukan paigyessering timbul

ketegangan emosional dan ini dipandang sebagabdgeralai keluarga muda.
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Setelah mereka saling menyesuaikan satu sama éaigad anggota keluarga dan
kawan-kawan mereka, mereka perlu menyesuaikan dekgdudukan mereka
sebagai orang tua. Hal ini bisa menambah problemgseiaian yang sedang mereka
lakukan(Hurlock, 1980).

Hal ini juga didukung oleh pendapat Basri (199Mala ketegangan dalam
perkawinan adalah hal yang biasa dijumpai dalanidkgan sehari-hari. Tapi pada
umumnya ketegangan yang berfrekuensi tinggi tergdam lima tahun pertama
usia perkawinan. Mereka masih dalam awal penyesudia dari suasana yang
belum pernah mereka alami, masa lima tahun pertgamggap masa krisis pertama,
hal ini sering dialami oleh mereka yang membinai&keja. Dan dengan perbaikan
emosi diharapkan pasangan suami istri dapat melemasga kritis pertama dalam
suatu perkawinan.

Kematangan emosi yang baik antar anggota keludrgausnya suami istri
dalam sebuah keluarga akan memberikan perasaapesaikiran yang baik dan
membahagiakan. Oleh karena itu sangatlah tepak@ketangan emosi harus selalu

di jaga dan dikembangkan serta dibiasakan dalamdiean keluarga.



